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3.1 Analisis dan Perancangan Sistem 

Menurut Kendall dan Kendall (2003:7), analisis dan perancangan sistem 

dipergunakan untuk menganalisis, merancang, dan mengimplementasikan peningkatan-

peningkatan fungsi bisnis yang dapat dicapai melalui penggunaan sistem Informasi 

terkomputerisasi.Analisis sistem dilakukan dengan tujuan untuk dapat mengidentifikasi dan 

mengevaluasi permasalahan yang terjadi dan kebutuhan yang diharapkan, sehingga dapat 

diusulkan perbaikannya. 

Perancangan sistem merupakan penguraian suatu sistem Informasi yang utuh ke 

dalam bagian komputerisasi yang dimaksud, mengidentifikasi dan mengevaluasi 

permasalahan, menentukan kriteria, menghitung konsistensi terhadap kriteria yang ada, serta 

mendapatkan hasil atau tujuan dari masalah tersebut serta mengimplementasikan seluruh 

kebutuhan operasional dalam membangun aplikasi. 

3.2 Pegawai  

Menurut Kamus Umum Bahasa Indonesia dari Poerwadarminta (2005 : 593), kata 

Pegawai berarti orang yang bekerja pada pemerintah (perusahaan dan sebagainya). Istilah 

pegawai menurut Wijaya (2007 : 15) mengandung pengertian sebagai berikut:   

1. Menjadi anggota suatu kerjasama (organisasi) dengan maksud memperoleh balas 

jasa/imbalan kompensasi atas jasa yang telah diberikan.  

2. Berada dalam sistem kerja yang sifatnya lugas/pamrih.  
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3. Berkedudukan sebagai penerima kerja dan berhadapan dengan pihak pemberi 

kerja.  

4. Kedudukan sebagai penerima kerja itu diperoleh setelah melalui proses 

penerimaan.  

5. Dan akan menghadapi masa pemberhentian (pemutusan hubungan kerja antara 

pemberi kerja dengan penerima kerja). 

3.3 Manajemen Sumber Daya Manusia 

Manajemen Sumber Daya Manusia dapat diartikan sebagai pendayagunaan  sumber 

daya manusia di dalam organisasi yang dilakukan melalui fungsi-fungsi perencanaan sumber 

daya manusia, rekrutmen dan seleksi, pengembangan sumber daya manusia, perencanaan dan 

pengembangan karir, pemberian kompensasi dan kesejahteraan, keselamatan dan kesehatan 

kerja, dan hubungan industrial. (Marwansyah, 2010:3) 

3.4 Kenaikan Pangkat 

Menurut Anwar (2007:50), kenaikan Pangkat adalah kenaikan kedudukan yang 

menunjukkan tingkat seseorang Pegawai Negeri Sipil berdasarkan jabatannya dalam 

rangkaian susunan kepegawaian dan digunakan sebagai dasar penggajian. Sedangkan 

menurut Triyanto (2007:28), kenaikan pangkat adalah kenaikan pangkat yang diberikan 

kepada pegawai negerisipil yang memangku jabatan struktural atau jabatan fungsional. 


